BAB VI
MENANAM BENIH PARTISIPASI MASYARAKAT
UNTUK PERUBAHAN

Strategi dan mengorganisir penyatuan masyarakat demi pemberdayaan

dalam memberdayakan masyarakat, konseptual pemberdayaan umumnya

dilakukan secara kolektif. Dal jaan sosial pemberdayaan dapat
dilakukan mel ering setting) :
mikro, mezzo arakat di dalam

buku panduan ory Action Research (PAR) isti

suatu kerangka menyeluruh dalam

ngorganisasian masyarakat bukanla

alah, karena disetiap masyarakat m I khas sesuai

aya, politik dan ekonomi erlukan sebuah

Penelitian di Dusun Be egale Kecamatan Kedungadem
Kabupaten Bojonegoro ini telah melalui tahapan penorganisasian masyarakat.
Tujuannya menciptakan regenerasi petani untuk memperkuat diri dari pola hidup
hedonisme dan penyadaran masyarakat tentang ketidakberdayaan masyarakat

terhadap akses dari pertanian, serta menyadarkan masyarakat dalam memahami

konsep pola hidup hedonisme yang berbahaya. Mendapatkan pemahan

! Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR), (Surabaya, LPPM UIN Sunan
Ampel, 2014), Hal 198
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masyarakat diperlukan sebuah strategi untuk mencapai kesepahaman bersama.
Adapun prosesnya sebagai berikut :
A. Inkulturasi, Diskusi dan Pengorganisasian

Sebelum mencapai pemikiran yang padu antara peneliti dan subyek, perlu

adanya tahapan inkulturasi yang ma upakan tahapan pertama penelitian di

Dusun Beton berawal. Dalam eberhasilan tahapan selanjutnya
dipertaruhkan. ekatan persuasif

terhadap piha masyarakat eople. Tahapan

plu

inkulturasi dib di dua konsep yaitu, inkultur dan inkulturasi
Iturasi formal atau disebut inkultur
Inkulturasi pihak pihak aparatur Desa seperti epala Desa,
pamong desa,
dikhususkan d agar peneliti
memperoleh i n administratif
penelitian. Dengan menyerahka usan keluaran akademik dengan
keterangan akan dilakukanya penelitian di Desa Megale Khususnya Di Dusun
Beton serta permohonan izin dari peneliti untuk dilaksanakanya penelitian dengan
tema regenerasi petani melawan kapitalis. Memperoleh tanggapan yang cukup
baik dari pihak desa dan siap membantu dalam takaran data desa, dibuktikan
dengan di berikannya data RPJM desa Megale. Meskipun pihak aparatur desa

merasa was-was dengan diberikanya data tersebut dikawatirkan menjadi landasan

kritik dari peneliti. Dengan meyakinkan dan menjelaskan konsep penelitian serta
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gambaran umum penelitian yang akan dilakukan hingga mencapai kesepahaman
berfikir antara aparat desa dengan peneliti.
Kedua, inkulturasi non-formal. Inkulturasi ini merupakan inkulturasi yang

menjadi kunci kesuksesan dari penelitian, karena inkulturasi ini berhadapan

langsung dengan subyek penelitian. irasi yang dibangun dengan trust antara

peneliti dengan subyek. dan ilan dari masyarakat serta turut
merasakan apa an menghasilkan
analisis bersifa dan multi-dimensi
dari penelitian ini adalah kau n petani Beton.
ng dilakukan adalah dengan mem itas kaum
mud a Beton yang terdiri dari berbagai
keluarga,

perekonomian dan lain-lainya yan -beda seperti

yang tertera di besar sosiologi dan psi mana menjadi
kendala tersen i iti erhadap subyek.
Dalam kaitany. dengan adanya
pendekatan exstra seperti memasu lasaan kaum muda, nongkrong atau
Jandom adalah sebuah kegiatan yang tidak bisa dilepaskan dalam tindakan
keseharian kaum muda.

Secara administratif desa terdapat lembaga karang taruna yang secara
formatur telah menjadi ruang pemuda untuk berkreasi. Damun dalam kenyataan
faktuilnya lembaga yang tertera dalam buku biografi Desa Megale ini tidak
tampak seperti lembaga yang menaungi kegiatan kepemudaan secara penuh.

Sehingga pendekatan dalam konteks peneliti dengan lembaga desa di rasa tidak

115

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



perlu dilalui, karena hal ini akan mempengaruhi ideologi penelitian riset aksi yang
menjauh dari sifar-sifat yang nantinya akan menimbulkan akan syarat kepentingan
individu terhadap kelompok.

Berdasarkan pemahaman peneliti terhadap masyarakat tentang agenda atau

kegiatan masyarakat dalam kesehari aitu, untuk para orang tua, terutama

para petani senior, waktu wak pat untuk inkulturasi yaitu pada
jam 22.00. pada

waktu tersebu n untuk proses

bekerja juga dapat digunakan seb
uki ranah pekerjaan dengan mem
sekedar ja e ladang. Pada dasarnya hal tersibu ng tua yang
berprofesi seb

ah pada saat musim tan panen, selebih

dari itu hanya ak terlalu sibuk
menggarap la semi terstruktur
dilakukan untuk mendapatkan inf asi yang dibutuhkan, setra sebagai
sarana membangun Trust antara masyarakat terhadap peneliti.

Proses inkulturasi terhadap para pemuda Beton dilakukan pada waktu-
waktu luang sepertihalnya waktu nongkrong, ngopi dan kumpul dirumah salah
satu teman mereka. Sebagai bentuk bahwasanya peneliti merupakan salah satu
bagian dari pemuda, dengan merasakan kegembiraan pemuda, hingga keluh kesah
meraka diranah kehidupan bersosial. Dari sini timbul sebuah kebersamaan dan

serasa senasip sepenanggungan tiada jarak antara peneliti dengan subyek.

116

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Kebersamaan ini yang menjadi alat peneliti untuk melaksanakan riset partisipasi
bersama pemuda, untuk menemukan problem dan memecahkan problem pokok
mereka serta untuk menimbulkan pembelajaran komunitas secara mandiri dan

partisipasi.

Tahap selanjutnya yaitu taha rganisasian pemuda, tahap ini sebagai

tahap mendapatkan komintm rta peneliti untuk melakukan
kegiatan-kegia
memperoleh i atukan pemuda
sebagai langka
ukan tindakan wawancara dan inkult m dengan

uttagin, Junaidi, Arif, Laneadi da

dapatkan kesepakatan atau komitme dengan hasil

paling utama d

Setelah ang mana telah
menuai hasil pemetaan jumlah pe rakat yang menjadi TKI dan jumlah
Masyarakat yang melakukan urbanisasi ke kota-kota besar terutama Surabaya.
FGD umum ini menjadi langkah awal untuk menyepakati dengan pemuda desa
untuk terlaksananya selanjutnya.

FGD umum ini menjadi langkah awal untuk menyepakati dengan pemuda
Dusun Beton untuk terlaksanya FGD tematik selanjutnya. Seperti halnya

pembahasan alur perubahan masyarakat, serta membahas langkah analisa pemuda

tterhadap sumberdaya yang ada, analisa tentang kemampuan pemuda dan analisa
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pemuda terhadap kekuatan dan kelemahan pemuda terhadap kekuatan dan
kelemahan pemuda, mengetahui problem yang terjadi, yang mana telah terlaksana
pada tangal 25-10-2014. Tentang hal ini nanti akan dimasukan dalam pembahasan

analisa problematik pemuda Dusun Beton Desa Megale Kecamatan Kedungadem

Kabupaten Bojonegoro.
B. Menggali Akar Persoalan Re
Pengor t untuk mencari
dan menggali ipatif. Organizer

terlibat dalam upan komunitas langsung yang h dilalui pada

tahapan i ebelumnya. Pada tahap ini merup ng mana
ukan beberapa masalah yang kem
komunitas

elakukan upaya Klasifikasi untuk m masalah apa

yang paling ku sak untuk didiskusikan b

Masyar ni namun hanya
warga masyar i, kisaran 40-60
tahun. Dari segi tenaga yang dim berkurang dan lemah tidak seperti
pemuda yang dikategorikan menjadi dua yaitu pemuda usia 15-27 dan dewasa
usia 28-40 tahun, yang masih memiliki tenaga dan kreatifitas tinggi dan dapat
dipandang sebagai tenaga yang produktif.

Ditandai dengan minimnya masyarakat petani yang tidak dapat memiliki
kuasa atas pekerjaan mereka, tidak memiliknya kuasa atas hak-hak pekerjaan

mereka ditandai dengan kepemilikan hak pertanian yang semakin dibelenggu oleh

pihak luar. bibit padi contohnya yang semakin dikekang oleh perusahaan besar,
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perusahan besar seolah-olah memberikan kemudahan untuk petani, namun dari
kenyataanya petani padi Beton hanya menjadi buruh di lahan mereka sendiri.
dengan dalih bibit gratis dan pupuk gratis dari perusahaan, petani hanya sebagai

perawat dari pertanian yang mereka lakukan, namun apabila terjadi kegagalan

panen petani Beton pula yang di sala
Tidak lain pula pert awang merah, bawang merah
merupakan sua memiliki harga

jual paling tin likultura lainya. N ari pertanian ini
memang bany. Petani Beton kesulitan untuk eh bibit unggul
harganya bersahabat dengan kanto tuk bibit
ganjuk dibandrol Rp.56.000/Kg, dal x15 m
ada 8 gulu f dan jika per-shaf / gulutan di butuh ibit Bawang

merah berarti uhi 8 shaf dibutuhkan 4 n petani bawang

merah Beton k lahan sebesar
15x15 meter.’ tidak memiliki
power serta control terhadap per ak berdayaan masyarakat membuat
bibit Bawang merah merupakan seuatu indikasi ketidakberdayaan petani bawang
merah untuk memperoleh kemandirian dalam bertani.

Selain mahalnya bibit bawang merah, dari segi perawatan tanaman
bawang merah juga sulit dan diperlukan ketelatenan tinggi. Bagai mana tidak,

petani bawang merah harus bangun dan berangkat mendahului embun pagi agar

daun bawang merah tidak layu. Dengan cara meng-ngompres atau menyiram

2 Focus Group Discussion dengan masyarakat tani Dusun Beton, dihadiri Tamat (48 th), Marwo
(50 th), Warno (42 th), Gaib (57 th), Saiji (60 th), Ghofur (51 th), Sahad (63 th), Yustamaji (34 th),
di kediaman Tamat (48 th), 28-09-2014. 20.00 WIB
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dengan alat kompres beserta obat kompres setiap pagi petani bawang merah harus
bergelut dengan waktu.
Sulitnya dalam memperoleh bibit dan perawatan bawang merah,

masyarakat jarang ada yang mau untuk menanami lahan mereka dengan bawang

merah, padahal dari komoditi ini pet at merasakan keuntungan paling besar

dalam pertanian dari penuturan

tidak mau susah mintak
butuh kerja keras, kalau ingin men maksimal ya
m bawang merah, tapi memang ah payah
an Bawang merah”

Dari pe 0 tersirat bahwasanya masyarakat menganut

mental pragm | yang menghancurkan nilai dari n mereka.

Sektor hi oleh berbagai
aspek. Dari ut andil dalam
memberikan pengaruh di sekto ertanian yang saat ini dipegang
peranannya oleh pabrik, serta pemenuhan pupuk kimiawi yang juga dipegang
perananya oleh pihak lain. Menunjukkan bahwa petani tidak memiliki kuasa atas
kebutuhan untuk pertanian mereka. Unsur iklim kemarau dan penghujan, dan
hama yang yang merusak tanaman. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan

berikut ini.

® Wawancara dengan Warno (42 tahun) di kediamanya Dusun Beton RT 02 RW 01, pada 11-08-
2014
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Bagan 6.1: analisa faktor dari sektor pertanian

Sumber : Olah

Dari b i i itian mendalam,
wawancara da analisis berbagai
faktor yang berperan di sektor per sun Beton dan yang telah dilakukan
atau terjadi dalam masyarakat. Maka dari itu dapat diperoleh faktor-faktor yang
mempengaruhinya antara lain:

Pertama, dari sektor pemenuhan bibit pertanian dalam komoditi bawang
merah (Brambang) dan padi. Dari dua komoditi pertanian tersebut telah menjadi
komoditi unggulan sektor pertanian di Beton. Namun dalam memperoleh bibit

masyarakat masih kesulitan, karena bibit bawang merah biasanya hanya dapat

dibeli dari daerah nganjuk dan jombang dengan harga Rp. 56.000/Kg, namun
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harga tersebut hanya berlaku apabila harga bawang merah dipasaran mengalami
penurunan, namun apabila harga bawang merah dipasaran mengalami kenaikan
makan bibit bawang merah dapat menyentuh harga Rp.90.000-Rp.120.000/Kg.

sedangkan untuk komoditi bibit padi dalam hal pemenuhan bibit masih tergolong

mudah, biasanya toko kelontong iakan bibit padi yang diperoleh dari

distributor.
Kedua, g serba Kimiawi
ini. Pupuk dig penyubur dan me il tanaman. Dari

segi pupuk dis menjadi dua jenis antara lain, pupuk kimiawi
(mess at ari segi penyedian pupuk semua oko, jadi
enuhi kebutuhan pupuk pertanian embeli
kepada pihak distributor langsung ya dipegang

oleh aparatur uk bersubsidi. Sama h ktor obat-obatan
petanian yang

Ketiga, n Beton. pabrik
biasanya menawarkan kerjasama i Beton dengan menawakan segala
hal yang diperlukan dalam pertanian, termasuk kebutuhan bibit, pupuk dan obat-
obatan pertanian. Pabrik biasanya memasuki komoditi tembakau dan padi. Dari
komoditi tembakau biasanya berasal dari PT.Djarum dan PT.Sampoerna. pabrik
tersebut biasanya melakukan kerja sama dengan petani yang memiliki lahan
paling tidak seluas 0,5Ha. Peran petani dengan pertanian yang berbentuk
kerjasama ini hanya sebatas buruh tanam, setelah musim panen hasil yang

diperoleh langsung diambil pabrik dan petani diberi upah sebagai buruh tanam.
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Keempat, faktor hama dalam sektor pertanian Dusun Beton. hama
merupakan salah satu penyakit paling ditakuti petani karena serangan hama ini
berdampak buruk terhadap hasil pertanian, bisa pula gagal panen karena hama.

Jenis hama yang biasanya menyerang petanian Dusun Beton yaitu wereng untuk

komoditi padi, kadang pula toklu (p eher). Untuk komoditi bawang merah
hama serangga yang berdampak
putusnya daun h bawang merah

menjadi kerdil.

Kelima, Im atau cuaca geografis. Beton wilayah tadah

hujan, h i pakan bahwasanya kawasan Beto kawasan

lit memperoleh air irigasi sawah.

atau di daerah-daerah lain memiliki yaitu musim

ujan. Namun kadang kal ari batas musim
yang diketahui i jangan sehingga
utama komoditi
bawang merah pada musim kem penghujan yang begitu mendadak
yang berdampak pada komoditi tembakau. Perkiraan cuaca yang saat ini tidak
menentu membuat masyarakat harus berhati-hati memilih hari untuk menanami
ladangnya.

Pertanian memang sudah dipandang tradisional oleh khalayak umum
pendapat orang, meski tradisonal namun masih banyak rakyat Indonesia yang

menggantungkan terhadapa pertanian. Ciri dan kultur pertanian masyarakat Beton

sudah mengakar sejak zaman dahulu. Namun, bagaimana dengan nasip pertanian
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saat ini yang semakin lama semakin menyusut kuantitasnya. Beton memang
tergolong masyarakat tradisional dan bergantung pada pertanian. Secara kuantitas
lahan sebesar 29 Ha yang dikerjakan oleh kurang lebih 150 orang Beton sekian

lama semakin berkurang, seiring dengan banyaknya lahan yang beralih fungsi

menjadi pemukiman. Mungkin dari eneliti tidak dapat memaparkan luas

skala kuantitas secara terperinci eskripsikan secara lugas.

Banyak menjadi rumah-

rumah hunian dari perubahan ke k yang semakin

menyebar ke ilayah sekitar hunian Beton ifat terputas dan

dikelilingi h, terutama lahan yang berada di s ing jalan

raya. ada disamping jalan raya banyak dii orang
terutama Beton sendiri yang telah menjadi TK korea, yang
notabene dipa banyak orang sebagai sejahtera dalam

perekonomian. nah mengalami

peningkatan d masih bekisar
Rp.150.000 meter persegi, namun ing tambah banyaknya orang yang
menjadi TKI dan semakin meningkatnya kebutuhan tanah untuk hunian semakin
tinggi pula harga tanah yang mencapai Rp.375.000 per-meter persegi. Dari sini
banyak pula petani Beton yang menjual lahan perekonomian mereka untuk dijual
kepada pihak TKI yang notabene memberian penawaran paling tinggi dari
penawar yang lainya.

Dengan penurunan kuantitas lahan pertanian diiringi pula dengan

penurunan pemenuhan kebutuhan pangan seperti halnya padi dan rempah-rempah.
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Dari petani padi sendiri hanya memperoleh hasil yang pas-pasan dari produksi
padi dari lahan mereka, maka dari itu para petani biasanya hanya mengunakan
hasil panen sebagai lumbung pangan keluarga mereka sendiri. Sehingga masih

banyak masyarakat yang lain yang membutuhkan pangan beras. Dari dalam

sendiri masih kurang untuk memen butuhan konsumsi masyarakat Beton.

Mendatangkan beras dari luar emenuhi tingginya permintaan
pemenuhan ke

Papara iki idakberdayaanya
pai kemandirian. Lalu dimana
n yang pernah runtuh, peradaban vy ndiri dari

jika bukan pemuda dan generasi p

yang lebih enaga lebih, inovasi pertanian yang andal, dan dapat

penghanjur da dapat merubah
pandangan pertanian yang dise pertanian tradisionalitas menjadi
pertanian yang modern yang mempertimbangkan sisi kemanusiaan dan moral di
era moderenisasi kapitalis ini.

Pemuda Beton memang dari waktu ke waktu memiliki penurunan kualitas
pengetahuan pertanian mereka dikarenakan aspek-aspek yang telah dijelaskan
sebelumnya, namun masih aada harapan untuk menumbuhkan pemuda dari segi

pertanian yang lebih produktif dengan menghandalkan pemuda yang masih berada

di Beton dan masih belum terinfeksi virus kapitalis. Mengarahkan pemuda untuk
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menganalisis permasalahan mereka sehingga diperoleh permasalahan mendasar
mereka yaitu masalah lapangan pekerjaan yang mereka anggap sulit, namun jika
dilihat dari aspek aset mereka dan kemampuan mereka sebenarnya mereka dapat

menciptakan peluang pekerjaan untuk diri mereka sendiri. Menyatukan

permasalahan mendasar pemuda d permasalahan pertanian masyarakat

wasanya Beton tidak memiliki
generasi perta up dan jati diri

desa peneliti unitas mengangg ntingnya untuk

meregenerasi p n'kearah yang lebih memiliki nila if terutama untuk

atan pemuda dan menciptakan laha ang baru.

alahan melalui wawancara, FGD b

diperoleh sebuah akar dari per

yang perlu
dikerjakan, yai nerasi pertanian.
rsama 7 pemuda
desa yang ikut masalah di atas.
Yang mana permasalahan di atas ermasalah urgen dalam komunitas
pemuda serta dapat sebagai langkah utama untuk proses pemecahan masalah
masyarakat pedesaan. Pendekatan terhadap pemuda Beton butuh dan extra hati-
hati, karena jiwa pemuda yang mana merupakan jiwa yang masih labil dan sulit
untuk diarahkan. Dalam hal ini peneliti mengupayakan dengan segenap tenaga

agar penelitian ini tidak dicurigai dan di ketahui oleh pemuda, sebab masalah

pekerjaan menjadi masalah yang sensitif dalam pemuda Beton.
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Banyak orang tua pemuda yang menginginkan anak mereka mengiuti jejak
karir TKI menjadikan peluang pemuda untuk mendekati ranah pertanian menjadi
sangat kecil. Apalagi jika pemuda tersebut lulusan SMA, yang dipandang

memiliki derajat lebih tinggi dari pendidikan orang tua Beton yang notabene SD

membuat semakin kecilnya peluan esiapan mental pemuda untuk terjun

menjadi petani. Dan hal ini b ap pendidikan bertani pemuda,
r menjauhi dari
pertanian. Ora pertanian adalah p paling hina dan
i anak mereka.
membuat tidak selarasnya antara visi nan desa
ta yang ada. Dalam pemerintahan
sebuah vis

embangun desa dengan jalur perta lebih maju,

namun pada k ada pertanian malah se sut kualitas dan
kuantitasnya. pemerintah desa
dan masyarak embangun desa
yang lebih baik. Dari segi masyar mum yang bersifat pragmatis meski
tidak semua personal dari masyarakat tersebut bermental pragmatis, telah muncul
dan tumbuh subur sikap sikap kapitalis dilihat dari cara berfikir dan keinginan
masyarakat yang lebih memilih bekerja menjadi TKI dari pada meningkatkan
produktifitas pertanian mereka. Dari segi pemerintahan desa pula tidak memiliki
kontrol terhadap arus urbaisasi masyarakatnya ditengarai dengan minimnya data-
data penduduk tentang angka-angka arus urbanisasi serta minimnya program-

program yang berbasis pemberdayaan petani Beton.
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C. Menganalisis Situasi Problematik
Mikro, dari skala kecil keadaan pemuda yang menjadi sasaran untuk
proses peregenerasian petani ini, peneliti hanya mengunakan sampel untuk

meyakinkan pemahaman masyarakat secara umum. Pemuda ini iyalah pemuda

yang dalam keseharianya banyak me ur dan tidak memiliki pekerjaan tetap,

dan pemuda yang tergolong usi tahun. Sehingga dalam keadaaan
ini pemuda Yy an kemampuan

bekerja produ i lebih mandiri

a yang sanggup

asih bermukim di Beton seban

terutama pemu yang bernama

janto (22th), Muttagin (22th), Junaidi if (20th),

aji (34th). Dari pemuda yang ter

h yang

nantinya a i sasaran untuk mensukseskan perege etani Beton

ng lebih besar, keadaan aat ini memiliki

cara pandang y ap pemuda desa
yang masih ti pekerjaan yang
membawa manfaat bukanlah dari ereka mengaggap pertanian ialah
pekerjan sampingan dan pekerjaan utama yang dianggap cocok ialah pekerjaan
menjadi karyawan di wilayah kota-kota besar atau TKI.yang mana pekerjaan TKI
dan karyawan saat ini telah memberikan kenyataan positif dalam kehidupan desa.
Maka dari itu perlawanan ini akan menghasilkan sebuah perlawanan yang berat

dan susah karena harus melawan cara pandang yang telah menjadi mainstream

kalangan masyarakat.
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Dilain sisi penelitian ini dilakukan pada bulan Juni hingga Desember, yang
mana pada masa-masa itu di Beton merupakan masa sulitnya air dan musim
kemarau. Dalam cara instan peneliti harus dipaksa membuat trobosan untuk

menjadi aksi nyata dalam lapangan kerja untuk pemuda dalam ranah pertanian.

Sehingga hal ini akan menjadi sala faktor dari sekian banyak faktor yang
mempersulit penelitian ini.
1. Analisis K
Berdas ini petani melawan
ekonomi yang berdasarkan dengan an kebutuhan
a desa melihat kenyatan yang ada, d n dengan
pemuda desa yang kebanyakan ur dan
angan kerja untuk menunjang pere ereka. Dari
ang dilakukan pada tan 14 bertempat di
dan kebutuhan
komunitas tara lain.
Pertama, komunitaas me pemecahan masalah yang bersifat
produktif ekonomis. Maksud dari produktif dan ekonomis ialah lapangan
pekerjaan yang menghasilkan uang dalam jangka waktu yang tidak lebih lama
dari pertanian. Hal ini dikarenakan komunitas membutuhkan pendapatan
untuk kehidupan sehari-harinya, terutama yang bisa memnuhi tingkat
konsumsi mereka seperti makan, rokok, kopi, dan lain-lain.
Kedua, gagasan tentang membuat lapangan pekerjaan warung makan milik

bersama, dengan modal bersama, dan dikelola komunitas. Dari gagasan ini
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berasal dari gagasan Sugik (22 tahun) dan didukung oleh arip (21 tahun).
Menurut mereka gagasan ini dapat digunakan sebagai sarana memandirian diri
mereka sendri. Dan apabila sewaktu waktu anggota ada yang ingin membuka

warung atas nama independen makan uang hasil yang diperoleh diberikan. Itu

menurut tutur Arif (21 tahun)

Ketiga,muncul gagasa 24 tahun) tuturnya, lebih baik
selles marketing
ini telah meiliki
yang dibutuhkan ialah memp enaga lapangan
ngunan tersebut. Gagasan ini juga m lakan dari
), Junaidi mengangap order barang
terlalu uhkan harga diri (malu).
, gagasan ini muncul tat adaan jandom di
warung ko 2014 sektar jam
14.00 kom mencari susana
berbeda. Namun tatkala dite lamunan, Arif (21 tahun) angkat
bicara masalah budidaya ikan lele. Berawal dari sinilah peneliti merasa perlu
menindaklanjuti perihal budidaya ikan lele, karena budidaya ikan lele ini
dapat digolongkan sebagai pertanian produktif ekonomis di bidang
peternakan.

Meneropong dari sisi kebutuhan untuk menunjang tercapainya penelitian

ini, dibutuhkan pendekatan extra keras terhadap pemuda dan masyarakat

secara umum, sehingga membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dari
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penelitian penelitan yang lain, karena penelitian ini mencangkup dua subyek
yaitu masyarakat secara umum untuk dirubah konsep pikirannya serta pemuda
secara khusus sebagai alat untuk mencapai proses penelitian yang di harapkan.

Dilihat dari sisi keinginan pemuda memperoleh lapangan pekerjaan

produktif dan desakan perekono tentu ini akan membutuhkan sebuah

pemecahan kasus yang lehi miliki nilai produktifitas tinggi.

Dengan m keberlangsungan

hidup yang aktu yang gunakan mbutuhkan lebih

lama untuk

ah'suatu masyarakat yang plural i

2. Anali ya dan Kemampuan

a lam

roses FGD thematik yang dilakuka ggal 24-10-

i, pelataran rumah Sis H ahun) diperoleh
g mereka miliki.
inggi yang mana
konstur tanahnya adalah ta jan, jadi disana tidak ada aliran air
setiap saat, hanya pada musim hujan gorong-gorong terlihat befungsi.
Tutur Muttagin (23 tahun), tidak dapat dipungkiri bahwasanya
lahan dan tanah di Beton sangat subur hanya saja kekurangan air jika
musim kemarau tiba. Tapi dibalik sulitnya air terdapat kelebihan dari
komoditi pertanian bawang merah. Namun sebelumya harus memliki

sumur di ladang yang ditanami bawang merah, jika tidak maka akan

kuwalahan memenuhi kebutuhan penyiraman bawang merah.
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Arif (21 tahun) menyatakan bahwasanya wilayah kedungadem
merupakan wilayah komoditi bawang merah unggulan, bahkan sempat
didatangi mentri pertanian Indonesa pada bulan Mei kemarin.

Kedungadem merupakan daerah strategis dan central pertanian komoditi

Bawang merah.

Handono (24 sumber daya alam, tuturnya
tur tanaman dan

urutnya wilayah

cok untuk perternakan. Ter rnakan hewan

selama ini juga telah banyak dila

penghasilan sampingan selain bertan

gas pula oleh Laneadi (29 tahun) b lahan-lahan

pemuki kat yang masih menyis an cocok untuk

pengem i . n daun-daunan,

rerump pah cocok untuk

pakan ternak dan kompos
Jadi dari hasil analisa-analisa pemuda Beton melalui proses FGD

thematic diatas diperoleh sebuah kesimpulan tentang sumber daya alam

Beton antara lain :

1) Tanah subur, cocok untuk pertanian

2) Masih luas pekarangan rumah yang dimiliki

3) Alam yang cocok untuk bididaya ternak
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b. Sumber daya manusia
Masih banyaknya tenaga tenaga produktif yang tidak dimanfaatkan
atau dialokasikan untuk pengembangan pertanian yang menjadi visi Desa.

Terutama pemuda-pemuda desa yeng masih terlihat banyak menganggur

atau tidak bekerja dikarenak r-faktor yang telah dipaparkan diatas.

Berdasarkan proses FG dilakukan pada tanggal 24-10-

2014 b ahun) diperoleh

pemeta er daya manusia omunitas antara

lain.

gi Pendidikan tentang petanian hew iliki oleh
arakat dan ini dapat digunakan s asi dan
tuk pemuda-pemuda sebagai sarana I masyarakat
ntuk masyarakat. Ya

enonjol iyalah

ih dimiliki salah
Dari sisi pengalam rif (21) yang sampai saat ini masih
bergelut dibidang wiraswasta di desa dengan bentuk selles marketing alat-
alat pertuangan atau alat bangunan. Jiwa yang dimiliki Arif yaitu jiwa
enterprenuership. Arif memiliki keterampilan dan jiwa di bidang
perdagangan ini sejak bapaknya meninggal dunia dan dia menjadi tulang
punggung keluarga pada umur 20 tahun.

Muttagin  (22) pernah menjadi aktor urban dan memiliki

pengalaman serta akses terhadap agen atau pasar grosir aksesoris sepeda
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motor. Jiwa yang dimiliki Muttagin sama dengan jiwa yang di miliki Arif
yaitu jiwa enterprenuership. Muttagin menggangap bahwa tidak
selamanya dia akan hidup di kota maka dari itu pengalaman, akses dan

keterampulan mutlak diperlukan untuk mengahadapi kehidupan yang

sesungguhnya.

Handono (24) peternakan kambing dan sapi,

karena ktor peternakan

ayam. ibilang sebagai ora n memiliki jiwa

ganda, andono memiliki jiwa di perte i lainya dia juga

mendalami dibidang usahawan, de an yang

kinya tentu menunjukan bahwa Hal

emberdayaan penelitian ini.

ebelumnya sugik pernah or Urbanisasi ke
kota su j i , sehingga Sugik
memili pernah memiliki
niatan untuk membuka laut sendiri. Namun dikarenakan
terkendala aspek modal, terpaksa sugik bekerja paruh hari di kota dan di
desa membantu pertanian orang tuanya.
3. Analisis Kerentanan dan Kelemahan
Untuk analisa kekuatan dari penelitian yang di lakukan ini, bahwasanya

banyak dari pihak stakeholders yang terkait akan penelitian ini dan lebih

mendukung penelitian ini dikarenakan penelitian ini berazazkan humanisme
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dan selaras dengan visi pemerintah Desa Beton. Namun, banyak kelemahan
dari penelitian ini.
Pertama, penelitian ini melawan konsep-konsep kapitalisme yang sudah

menjangkit masyarakat Beton, keahidupan masyarakat sudah terbiasa dengan

pola hidup hedonisme. sehing k memulai proses penyadaran akan

konsep penelitian tentang ni, dirasa akan menuai banyak
kesulitan. a komunitas itu
sendiri, ba u 2 bulan secara
intensif.
anian identik dengan masyarakat
k mengarahkan pemuda menitis ka
sulit karena sudah terbangun dal gan mereka
bahwa ber i uda itu sendiri
an mereka serta
tidak coco i itu peneliti lebih
mengarahkan pemuda untuk p uktif seperti bawang merah, namun
kendala waktu penelitian yang bertepetan dengan musim kemarau panjang,
maka peneliti menggiring pemecahan masalah pemuda ke sektor perternakan
yang lebih produktif dan ekonomis.

Ketiga, menampakkan kenyataan dalam waktu singkat kepada masyarakat
untuk menciptakan pertanian yang produktif. Memang merubah masyarakat

membutuhkan waktu yang cukup lama bahkan hingga bertahun-tahun. Paling

tidak dengan penelitian yang dilakukan ini menjadi langkah awal perubahan
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masyarakat kearah yang lebih baik terutama mengangkat nilai dari pertanian
di Dusun Beton.
D. Merumuskan Bentuk Tindakan yang Tepat dan Kreatif

Untuk merumuskan bentuk tindakan yang strategis dibutuhkan analisa

tentang harapan atau tujuan yang i dengan keadaan dan problem yang

dihadapi, berdasarkan rumusan teks problem yang terjadi maka
dari itu diperol Bagan 1.2 dapat

atriks berikut:

ditarik sebuah merancang strategi

el 6.1 : Ringkasan Narative Pro

( Munculnya Generasi Penerus Pertanian
o . N
Pemuda dan Menghindari Kebijakan program
masyarakat tertarik pola hidup publik desa yang tidak
pada perekonomian hedonisme selaras denga.n kondisi
sektor pertanian pertanian
. J
Hasil (Result/out N\
pUt) Pemuda dan f Pemuda dan \ ( Kurang \
Meningkatnya {nasyaraka}t M asya'rz_ik_at pahamnya aparat
Pengetahuan tidak tertarik memiliki Desa tent
pertanian pada pemahaman dan €satentang
Pemuda perekonomian kesadaran tentang keadaan generasi
sektor Buruh pola hidup penerus pertanian
dan TKI hedonisme Desa
\. A J L VAN J
Kegiatan ™~
Keg 1.1 Keg 2.1 Keg 3.1
Upaya memahamkan dan Upaya penyadaran Adanya gdvokasi
menyadarkan pemuda pemuda dan a?g’rz'gzs'aké':::a
serta masyarakat tentang masyarakat tentang ye?ng
pertanian produktif pola hidup bersangkutan
hedonisme /
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Dari ringkasan naratif program diatas dapat dijabarkan sebuah rencana
aksi yang sistematis dan strategis. Untuk mencapai tujuan atau goal yang
diharapkan tentu saja harus melalui pencapaian tujuan yang lebih mengkrucut atau

purpose. Harapan harapan ini yang nantinya akan menjadi acuan setiap kegiatan

kegiatan yang dilaksanakan. Dari uah Kkegiatan yang nantinya akan

dilaksanakan dan mencapai h n serta menjadi tujuan purpose

menggapai sat yang diharapkan. &

dirancang dapa t/dalam tabel berikut:

Tabel 6.2 : Rancangan Program Stra

Hasil yang diharapkan
Meningkatnya
1
Upaya penyadaran Pemuda dan Masyarakat Masyﬁ(akat dapat
5 pemuda dan masyarakat | memiliki pemahaman dan m(;’;ghi:j”uda” dari
tentang pola hidup kesadaran tentang pola ﬁed onis mz
hedonisme i i
hidup hedonisme
Upava advokasi kepada Kurang pahamnya aparat | Kebijakan program
Pay P desa tentang keadaan publik desa yang
3 lembaga Desa yang . . .
bersanakutan generasi penerus pertanian | tidak selaras dengan
g desa kondisi pertanian
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Dalam tabel di atas tentang rancangan program strategis nantinya
digunakan sebagai landasan aksi peneliti bersama komunitas. Rancangan di atas
sebagai bentuk strategi untuk mendapatkan goal tujuan dari penelitian, yaitu

sebagai bentuk mengupayakan regenerasi petani di Dusun Beton.
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